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BSTRAK  

Fatmilia Khailani, 2019. “Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Metanol Produk 

Fermentasi Bakteri Endofit Andalas (Morus 

Macroura Miq.) Isolat B.J.T.A.2.1)”. 

 

Infeksi merupakan proses masuknya mikroorganisme patogen ke dalam 

tubuh yang mampu menyebabkan penyakit. Infeksi diperparah dengan 

meningkatnya jumlah mikroba yang resisten. Untuk mengurangi kasus resistensi, 

diperlukan senyawa aktif antimikroba, yang salah satunya berasal dari bakteri 

endofit tumbuhan Andalas. Salah satu isolat bakteri endofit yang mampu 

menghasilkan senyawa aktif antimikroba adalah Isolat B.J.T.A.2.1. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antimikroba ekstrak metanol 

produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat B.J.T.A.2.1.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 6 perlakuan dan 3 

ulangan. Konsentrasi ekstrak yang diberikan yaitu 5%, 10%, 30% , 50%, 70% dan 

disertai kontrol antimikroba. Aktivitas ekstrak metanol produk fermentasi bakteri 

endofit Andalas isolat B.J.T.A.2.1 dalam menghambat pertumbuhan mikroba uji 

dilakukan dengan metode difusi cakram.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi terbaik ekstrak metanol 

produk fermentasi bakteri endofit Andalas isolat B.J.T.A.2.1 adalah 70% untuk 

menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus dan 30% untuk menghambat 

pertumbuhan E. coli. Tidak terdapat aktivitas antimikroba dalam menghambat 

pertumbuhan C. albicans. 

kata kunci : bakteri endofit andalas isolat B.J.T.A.2.1, ekstrak metanol, 

antimikroba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat, 

khususnya di negara berkembang. Infeksi merupakan proses masuknya 

mikroorganisme patogen ke dalam tubuh, yang mampu menyebabkan penyakit 

(Potter & Perry, 2005). Bedasarkan data World Health Organization (WHO) 

(2015), angka kematian akibat infeksi pada tahun 2013 sebanyak 6,3 juta pada 

anak-anak yang berusia di bawah 5 tahun.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi peningkatan kasus infeksi adalah 

karena meningkatnya jumlah mikroba yang resisten terhadap pengobatan. Data 

WHO (2015) menunjukkan angka kematian akibat bakteri resisten sampai tahun 

2014 adalah sekitar 700.000/tahun. Angka ini diperkirakan akan meningkat 

dengan cepat, dimana pada tahun 2050 diperkirakan kematian akibat bakteri 

resisten lebih besar dibanding kematian akibat kanker. Untuk mengatasi masalah 

infeksi dan resistensi kuman ini, maka diperlukan sumber zat antimikroba baru. 

Salah satu sumber zat antimikroba baru adalah dari bakteri endofit. 

Bakteri endofit merupakan bakteri yang hidup di dalam jaringan tumbuhan 

tanpa menyebabkan gangguan atau kerusakan pada tumbuhan tersebut. Bakteri 

endofit dapat memproduksi senyawa metabolit sekunder yang sama dengan 

tumbuhan inangnya dan bahkan dalam jumlah yang relatif tinggi. Bakteri endofit 

dapat digunakan sebagai salah satu alternatif memperoleh senyawa aktif tanpa 

harus mengestrak dari tumbuhan secara langsung (Radji, 2005).
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Penelitian yang dilakukan Afifah, dkk (2018) berhasil mengisolasi bakteri 

endofit yang berasal dari batang tumbuhan Andalas. Sebanyak 11 isolat bakteri 

endofit batang Andalas diketahui mempunyai kemampuan menghasilkan senyawa 

antimikroba. Sebanyak 7 isolat memliki kemampuan menghambat pertumbuhan 

bakteri Gram positif (S.aureus), 5 isolat memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan bakteri Gram negatif (E.coli), dan 5 isolat memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan jamur (C. albicans). Isolat B.J.T.A.2.1 adalah salah 

satu isolat yang memiliki aktivitas yang baik dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri. Penelitian yang dilakukan Nafion (2019), berhasil mengoptimasi kondisi 

fermentasi bakteri endofit ini dalam menghasilkan senyawa aktif antimikroba. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa aktivitas senyawa 

antimikroba tertinggi dihasilkan pada fermentasi jam ke-20. Medium dan 

kosentrasi starter terbaik dalam menghasilkan senyawa aktif antimikroba oleh 

bakteri endofit Andalas isolat B.J.T.A.2.1 adalah menggunakan medium Mueller 

Hinton (MH), dengan kosentrasi starter 1%.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nafion (2019), aktivitas antimikroba 

diuji langsung dari medium fermentasi. Menurut Susanty and Bachmid (2016), 

metode ekstraksi dapat memisahkan senyawa metabolit sekunder dari medium 

fermentasi. Ekstraksi adalah penyaringan zat-zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari 

suatu larutan atau jaringan (Harborne & Fitokimia, 1987). Zat-zat aktif yang 

terdapat di dalam sel berbeda-beda, sehingga diperlukan metode ekstraksi dengan 

pelarut yang berbeda pula. Salah satu metode ekstraksi yang banyak digunakan 

adalah metode maserasi.  
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Istilah maserasi berasal dari bahasa latin ”macerare” yang artinya mengairi 

atau melunakkan. Maserasi merupakan cara ekstraksi yang paling sederhana. Pada 

proses maserasi dilakukan pengadukan, dimana jika dalam keadaan tanpa 

pengadukan akan menyebabkan lambatnya perpindahan bahan aktif dari jaringan 

ke larutan (Voigt & Soewandhi, 1994). Keuntungan menggunakan metode 

maserasi untuk ekstraksi adalah karena metode ini lebih mudah dan tidak 

memerlukan proses pemanasan dengan suhu yang sangat tinggi (Susanty and 

Bachmid, 2016).  

Efektivitas penarikan senyawa aktif pada proses ekstraksi tergantung dari 

pelarut yang digunakan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pemilihan 

pelarut antara lain adalah faktor toksisitas, kemudahan untuk diuapkan, selektivitas, 

kepolaran, dan harga pelarut. Untuk memperoleh ekstrak yang baik dapat 

dilakukan ekstraksi secara bertingkat dimulai dari pelarut non polar, pelarut 

semipolar dan polar (Houghton and Raman, 1998). 

Salah satu pelarut yang bisa digunakan untuk ekstraksi dengan maserasi 

adalah metanol. Metanol merupakan pelarut yang bersifat universal. Hal ini 

disebabkan karena metanol memiliki gugus polar (-OH) dan gugus nonpolar 

(-CH3), sehingga dapat menarik senyawa yang bersifat polar dan nonpolar. Metanol 

dapat mengekstraksi senyawa alkaloid, steroid, saponin, dan flavonoid (Thompson 

et al., 1985). 

Penelitian Suryanto and Wehantouw (2009), menunjukkan bahwa metanol 

mampu menarik lebih banyak jumlah metabolit sekunder berupa senyawa fenolik, 

flavonoid, dan tanin dalam daun Artocarpus altilis F. Berdasarkan Hasil penelitian 
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Astarina et al. (2013), diketahui bahwa hasil skrining fitokimia ekstrak metanol 

rimpang Bangle (Zingiber purpureum Roxb.) menunjukkan bahwa senyawa 

flavonoid, saponin, tanin, triterpenoid, minyak atsiri, serta glikosida dapat 

diekstrak dalam pelarut metanol.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Nofiani (2009), berhasil mengekstraksi 

senyawa aktif dari produk fermentasi bakteri isolat LCS 1 dengan menggunakan 

pelarut metanol. Uji aktivitas menunjukan bahwa ekstrak memberikan aktivitas 

antibakteri yang berbeda-beda terhadap bakteri  Bacillus subtilis, Salmonella sp. 

dan Staphylococcus aureus. Zona hambat yang paling besar didapatkan terhadap 

pertumbuhan bakteri B.subtilis. Menurut Tinambunan (2014), hasil ekstraksi 

senyawa aktif dari produk fermentasi bakteri Aplysina sp. (A2
3
, A2

5
) dan 

Sarcophyton sp. (D1
1
, D2

2
) menggunakan pelarut metanol mampu menghambat 

pertumbuhan E.coli, dan S.aureus pada konsentrasi 100%. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Panglipur (2014), mendapatkan hasil bahwa ekstrak metanol 

produk fermentasi bakteri endofit Keji Beling (Strobilanthes crispus) mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur uji (masing-masing pada kosentrasi 

40 dan 60%).  

 Berdasarkan uraian di atas, maka telah dilakukan penelitian dengan judul 

“Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Metanol Produk Fermentasi Bakteri Endofit 

Andalas (Morus Macroura Miq.) Isolat B.J.T.A.2.1”.
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B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh konsentrasi ekstrak metanol produk fermentasi bakteri 

endofit Andalas isolat B.J.T.A.2.1 terhadap aktivitas antimikroba yang dihasilkan. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak metanol produk fermentasi 

bakteri endofit Andalas isolat B.J.T.A.2.1 terhadap aktivitas antimikroba yang 

dihasilkan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber informasi bagi masyarakat umum bahwa senyawa antimikroba 

dapat berasal dari tumbuhan yang terdapat di sekitar lingkungan, salah satu 

contohnya adalah tumbuhan Andalas. 

2. Dapat dijadikan sebagai informasi bagi dunia kesehatan untuk mengetahui 

pengunaan bakteri endofit dalam mengatasi masalah resistennya antibiotik. 

3. Menambah wawasan tentang kajian ilmu mikrobiologi terutama tentang 

senyawa antimikroba yang dijadikan obat. 

4. Sebagai rujukan awal untuk penelitian selanjutnya. 

E. Hipotesis Penelitian 

Terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak metanol produk fermentasi bakteri 

endofit Andalas isolat B.J.T.A.2.1 terhadap aktivitas antimikroba yang dihasilkan. 


